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DHOLAL (ORANG SESAT MENURUT AL-QUR'AN) 


Oleh: Ustadz Dr. Achmad Rofi'i, Lc. MM.Pd 


aal a a aa 


AS yag dll Aaa yg Sale du 


Muslimin dan muslimat yang dirahmati Alloh Ai s Suu, 


Setelah mengkaji perkara Islam — Iman — Ihsan secara berurutan dalam kurun 
waktu yang sekian lamanya, maka kita kali ini telah sampai pada pembahasan 
yang berkenaan dengan Bab Pemadam Iman; dimana Bab ini haruslah 
disikapi bahasannya dengan hati-hati (terutama di dalam kehidupan sehari- 
hari), agar janganlah sampai kita terjatuh kedalamnya yang dapat berujung 
pada kemurkaan Alloh (lai; ailan, 


Dalam Bab Pemadam Iman, kita pekan ini akan membahas tentang “Dholal” 
(kesesatan); dimana seorang manusia dapat tersesat disebabkan oleh 2 hal: 1) 
Keyakinannya yang Menyimpang, dan 2) Praktek Hidupnya yang Keliru/ 
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Menyimpang, yang jauh dari Tuntunan Alloh dan Rosiil-Nya de Al sa 
p, 


Kita akan membahas “dholal (kesesatan )” ini dalam 2 bahasan, yakni: 1) Dari 
sisi Pengertian “dholal” menurut Al-Qur'an; dan 2) Dari sisi Penyebab 
“dholal” menurut Al-Qur'an. Adapun akibat “dholal (sesat)” itu pastilah 
berujung kerugian dan kemurkaan Alloh «is la+ (dijelaskan pada 
Bahasan ke-3), lalu bagaimana agar terhindar dari tergolong “dholal (sesat)” 
adalah pada Bahasan ke-4. 


I. BERAGAM PENGERTIAN “DHOLAL” 


MAKNA “DHOLAL” 


MAKNA “DHOLAL” DALIL 


Makshiyah / Maksiat 
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Taqlid Budaya Nenek Moyang paga 
yang tidak sesuai Syariat | En anan 58-74 


WAH wwwustadzachmadrofii.com AR) hrtps://telegram.me/khoiroummah 


Tabel-1 : Berbagai Makna “Dholal” menurut Al-Qur'an 
2 


Kata “Dholal” tidak selamanya bermakna “Kufur” di dalam Al-Qur'an, 
namun ternyata ada 11 arti dari kata “Dholal” menurut Al-Qur'an 
(berdasarkan konteks makna ayat yang terkait), yakni: 


1) 


2) 


Makshiyah/Maksiat 


Alloh Al, dim berfirman: 
Bra a aa NG A IS Uh 


Kah Io Jo FE Apa ani ya Ih ajal 
“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi 
perempuan yang mukmin, apabila Alloh dan Rosiil-Nya telah 
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang 
lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Alloh 
dan Rosil-Nya maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata.” 
(OS. Al-Ahzab/33: 36) 


Dalam ayat ini, Alloh Ai, Sl menjelaskan bahwa apabila Mu min 
(laki-laki ataupun perempuan) mengambil keputusan diluar keputusan 
yang telah Alloh Jis tlam: dan Rostil-Nya alus Ale dil lo tetapkan, 
maka mereka dapat terjatuh kedalam “Dholal” yang bermakna 
“Makshiyah / Maksiat”, yang tergantung kadar besar atau kecilnya 
Maksiat tersebut, apabila Kadar Maksiatnya Besar maka pada 
akhirnya dapat pula terjatuh kepada “Kufur (Dholalam Mubina / 
Ú Ja y”, 


Kufur 


Alloh kiai; diam berfirman: 


NUT NE TAA Ke a a KE Nan IJS ò òi Ogy al 
Jasad) a deo Mi GNU yi 

“Apakah kamu menghendaki untuk meminta kepada Rosul kamu 
seperti Bani Isro îl meminta kepada Musa pada zaman dahulu? Dan 


barangsiapa yang menukar iman dengan kekafiran, maka sungguh 


orang itu telah sesat dari jalan yang lurus.” 
(OS. Al-Bagoroh/2: 108) 


3) 


Kemaksiatan terhadap Alloh ses Sl yang dimaksud dalam ayat 
ini adalah tergolong yang Besar, karena telah menukar Iman dengan 
Kekufuran. Ayat ini menyinggung keadaan orang Kafir yang tidak 
mau beriman, baik dari kalangan Yahudi, Nashroni, Musyrikin, 
ataupun dari kalangan orang yang tadinya beriman lalu memilih 
Murtad dari Islam, maka dinyatakan Alloh Ai s lam sebagai “telah 
sesat dari jalan yang lurus | ds! $) gu Ja / dholli sawã’a as-sabil”. 


Lupa 

Alloh sl ; Ala berfirman: 

Sik ye a J Í ig RAG 1S) NT aiii Í g 
AS o iale WÉ KG E oh Ng. an 
OE DÉ. GA Ala padana Ng Ai AI Kdi Tn aé di Jis 
1833 Jah gA JS OÍ anlaii Ki jÍ Uno Gh ali call 
JAH is GS OB Ale) ie oigh dgan < Jiad 


Q 2 


GA SA CASN Ika Oh NAGA Ga yogi i obia 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu melakukan Hutang 
Piutang (bermu'amalah tidak secara tunai) untuk waktu yang 
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang 
penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah 
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Alloh mengajarkan 
kepadanya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mendiktekan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah 
ia bertaqwa kepada Alloh Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 
sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang 
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 
mendiktekan sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya 
dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang- 
orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) 
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu 
ridhoi, supaya jika seorang lupa maka yang seorang 
mengingatkannya...” 


4) 


5) 


(QS. Al-Baqoroh/2: 282) 


Ayat ini terkait perkara Hutang Piutang, dimana dalam perkara 
Hutang Piutang hendaknya tertulis disertai adanya saksi-saksi. Dalam 
ayat ini, kata “tadhilla / J43 ” adalah bermakna “Lupa”; sehingga 
kadarnya tentulah tidak sebesar / tidak seberat sebagaimana dalam 
OS. Al-Bigoroh/2: 108 diatas. 


Syaithon Menyesatkan Manusia (Ghiwayah) 


Alloh kiai; dim berfirman: 
Inah GAS ASI BI Ola Ngk Nasi ga 6 SSI MEI 


ýs Po a iái (61) an bi UB Lagi 01360) 
(62) Salak 15 AN 3S 


(60) “Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu hai Bani “Adam 
supaya kamu tidak menyembah syaithon? Sesungguhnya syaithon itu 
adalah musuh yang nyata bagi kamu", (61) dan hendaklah kamu 
menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus. (62) Sesungguhnya syaithon 
itu telah menyesatkan sebahagian besar diantaramu. Maka apakah 
kamu tidak memikirkan?” 

(OS. Yasin/36: 60-62) 
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Dalam ayat ini dijelaskan bahwa apabila setiap makhlug yang 
diperintah Alloh Mais >m untuk beribadah hanya kepada-Nya, 
namun sebaliknya ia beribadah kepada selain Alloh A5 Sum, 
maka berarti ia telah disesatkan oleh syaithon. 


Berujung Rugi 

Alloh sl, Ala berfirman: 

bjó buts 0363 (23) ori Making GL angi la Ap 

SI JÓ bais Ia Pb Re G (24) NAS jalu Pre 

JE GN) ma LS Laga be Ang ha NT Gaal GA 
(25) 


6) 


7) 


(23) “Dan sesungguhnya telah Kami utus Musa dengan membawa 
ayat-ayat Kami dan keterangan yang nyata, (24) kepada Fir'aun, 
Haman dan Qorun; maka mereka berkata: "(Ia) adalah seorang ahli 
sihir yang pendusta". (25) Maka tatkala Musa datang kepada mereka 
membawa kebenaran dari sisi Kami mereka berkata: "Bunuhlah anak- 
anak orang-orang yang beriman bersama dengan dia dan biarkanlah 
hidup wanita-wanita mereka". Dan tipu daya orang-orang kafir itu 
tak lain hanyalah sia-sia (belaka).” 

(QS. Ghofir/40: 23-25) 


Dalam ayat ini, “dholal” bermakna “berujung kerugian”; yang 
contohnya terdapat dalam kisah Fir'aun, Haman dan Qorun yang 
dahulu mereka menolak dakwah Tauhid yang diserukan oleh Nabi 
Musa “alaihissalam; bahkan Fir'aun memerintahkan untuk 
membunuhi anak laki-laki dari kalangan orang-orang yang beriman 
kala itu. Maka Alloh is lam menegaskan dalam ayat ini bahwa 
tipu daya orang-orang Kafir akan berujung pada kerugian belaka 
bagi mereka sendiri. 


Sengsara 


Alloh sl, Ala berfirman: 
BI EN AR Met É KE NIS (23) IU Sa AIA 


(24) jas Ir 


(23) Kaum Tsamud pun telah mendustakan ancaman-ancaman (itu). 
(24) Maka mereka berkata: "Bagaimana kita akan mengikuti seorang 
manusia (biasa) diantara kita?" Sesungguhnya kalau kita begitu 


benar-benar berada dalam keadaan sesat dan gila". 
(OS. Al-Oomar/54: 23-24) 


Adapun “dholal” dalam ayat ini bermakna “sengsara”, sebagaimana 
kaum Tsamud yang berujung sengsara akibat menolak dakwah Tauhid 
dari Nabi utusan Alloh las; Sau, 


Tertolak (Buthlan) 


Alloh sl, Ala berfirman: 
SALE A Jawan GE Ngka NAS Gaal 
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8) 


“Orang-orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan 
Alloh, Alloh menyesatkan perbuatan-perbuatan mereka.” 
(QS. Muhammad/47: 1) 


Kata “dholal” dalam ayat ini adalah terkait dengan kondisi dimana 
orang-orang Kafir yang menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
Alloh, maka Alloh AS, ~ pun akan menjadikan amalan orang- 
orang Kafir itu tertolak. 


Tersesat Jalan 
Alloh AS, aw berfirman: 

Dun aag Diy Ia AND WE Sila (NA) bgi Y (NN) 
Iga OT (YA) Gesek HK (Ye) erat Usah (14) 
SI (NW) Doble gg NA (YY) Ina ES UI S3 KE 
(To) ane PHE 16 (TA) Ia SS ad Eh 


z 
GA 


PALA 6) (YV) bais SA Ji (Y) bdu gi ugh ds 
Yg OV) a Wa yiii y AAA ah Ga US 


(14) Su akg Ely Io TAG Ie iba (NA) Ok 
SE al OT (YA) Gema (YA) as Sawah 
(Ya) bya 35 AE NAH (VA) Sima KS GN GANG 


(YV) Boa GE JIN) bjud óy jó tag Lala 

(17) “Sungguh, Kami telah menguji mereka (musyrikin Mekah) 

sebagaimana Kami telah menguji pemilik-pemilik kebun, ketika 

mereka bersumpah pasti akan memetik (hasil)nya pada pagi hari, 18) 

tetapi mereka tidak menyisihkan (dengan mengucapkan, “In sya 

Alloh”), (19) Lalu kebun itu diliputi bencana (yang datang) dari 
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Tuhanmu ketika mereka sedang tidur, (20) Maka jadilah kebun itu 
hitam seperti malam yang gelap gulita, (21) lalu pada pagi hari 
mereka saling memanggil. (22) "Pergilah pagi-pagi ke kebunmu jika 
kamu hendak memetik hasil.” (23) Maka mereka pun berangkat sambil 
berbisik-bisik. (24) "Pada hari ini jangan sampai ada orang miskin 
masuk ke dalam kebunmu.” (25) Dan berangkatlah mereka di pagi 
hari dengan niat menghalangi (orang-orang miskin) padahal mereka 
mampu (menolongnya). (26) Maka ketika mereka melihat kebun itu, 
mereka berkata, "Sungguh, kita ini benar-benar orang-orang yang 
sesat, (27) bahkan kita tidak memperoleh apa pun.” 

(QS. Al-Qolam/68: 17-27) 


Dalam ayat ini, kata “dholal” bermakna “tersesat jalan”, dimana 
terkait dengan kondisi suatu kaum yang dikaruniai Alloh odtis tlan 
alam yang subur nan makmur, namun manakala mereka tidak beriman 
pada Alloh dis Sl, maka Alloh pun menghalangi mereka dari 
menikmati hasil alam (kebun-kebun) mereka. 


9) Mati & Dikubur (Kematian) 
Alloh kai; dil berfirman: 
AS) Sah AB Ii daa gé BE AN 3 We hi 193 

oya 

“Dan mereka berkata: "Apakah bila kami telah lenyap (hancur) 
dalam tanah, kami benar-benar akan berada dalam ciptaan yang 
baru?" Bahkan mereka ingkar akan menemui Tuhannya.” 
(OS. As-Sajdah/32: 10) 
Kata “dholal” dalam ayat ini bermakna “kematian (mati dan 
dikubur)”, dimana terkait dengan kondisi suatu kaum yang tidak 
beriman pada Hari Kebangkitan. 

10) Bodoh / Khilaf 


Alloh sl, Ala berfirman: 


a33 (18) cue DA ya Kd iha Nad Kd HPN JG 
aa Gg 81 akah IG (19) HAL iya Sg cda gfi LA 
(20) udah 


(18) “Firaun menjawab: "Bukankah kami telah mengasuhmu 
diantara (keluarga) kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu 
tinggal bersama kami beberapa tahun dari umurmu. (19) dan kamu 
telah berbuat suatu perbuatan yang telah kamu lakukan itu dan kamu 
termasuk golongan orang-orang yang tidak membalas guna. (20) 
Berkata Musa: "Aku telah melakukannya, sedang aku di waktu itu 
termasuk orang-orang yang bodoh (Khilaf).” 

(QS. Asy-Syu'aro/26: 18-20) 


Kata “dholal” dalam ayat ini bermakna “bodoh / khilaf”, dimana Nabi 
Musa “alaihissalam menjawab tuduhan Fir'aun bahwa seakan tidak 
membalas budi pada Fir'aun: padahal justru dakwah Tauhid yang 
diserukan Nabi Musa ‘alaihissalam itulah Kebenaran dan Kebaikan 
yang sesungguhnya, bukan sebagaimana di masa lalu yang justru 
berada dalam posisi bodoh / khilaf dari petunjuk Alloh Hi y Alas, 


11) Taglid pada Budaya Nenek Moyang (yang Tidak Sesuai Tuntunan 
Syari'at Alloh) 


Alloh lai; Alas berfirman: 
Ida ó (59) Gada 38 ag Ja! WE 38 Y (58) ses ¿$ 
yá AÍ (61) óski Farah Ws Jio (60) kaadi $á 3 
Sa ÓI (63) JÉN K Kuli 6) (62) agi a i $; 
138 (65) bÉ ing) SE gaib (64) eri HA o E 
yi A) f £ (66) Galah gia i Yi 1 
SET GA a) (68) meat dY aa ó, é (67) wé 

- si E Í ó Ko 333 (70) Sa A eT A ak (69) 


& 


On BE NG HS PG (72) yi ag tas adja (71) 


- 


(74) all) Al SG YI (73) 
(58) Maka apakah kita tidak akan mati, (59) melainkan hanya 
kematian kita yang pertama saja (di dunia), dan kita tidak akan disiksa 
(di akhirat ini)? (60) Sesungguhnya ini benar-benar kemenangan 
yang agung. (61) Untuk kemenangan serupa ini hendaklah beramal 
orang-orang yang mampu beramal'. (62) (Makanan surga) itukah 
hidangan yang lebih baik ataukah pohon zaqqum. (63) Sesungguhnya 
Kami menjadikan pohon zaqqum itu sebagai siksaan bagi orang- 
orang yang dzolim. (64) Sesungguhnya dia adalah sebatang pohon 
yang keluar dari dasar Neraka Jahim (Neraka yang menyala), (65) 
mayangnya seperti kepala setan-setan. (66) Maka sesungguhnya 
mereka benar-benar memakan sebagian dari buah pohon itu, maka 
mereka memenuhi perutnya dengan buah zaqqum itu. (67) Kemudian 
sesudah makan buah pohon zaqqum itu pasti mereka mendapat 
minuman yang bercampur dengan air yang sangat panas. (68) 
Kemudian sesungguhnya tempat kembali mereka benar-benar Neraka 
Jahim. (69) Karena sesungguhnya mereka mendapati nenek moyang 
mereka dalam keadaan sesat. (70) Lalu mereka sangat tergesa-gesa 
mengikuti jejak nenek moyang mereka itu. (71) Dan sesungguhnya 
sebelum mereka (suku Quraisy) telah sesat sebagian besar dari orang- 
orang yang dahulu, (72) dan sesungguhnya telah Kami utus pemberi- 
pemberi peringatan (rosill-rosill) di kalangan mereka. (73) Maka 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi 
peringatan itu. (14) Kecuali hamba-hamba Alloh yang dibersihkan 
(dari dosa).” 
(QS. Ash-Shoffat/37: 58-74) 


Kata “dholal” dalam ayat ini terkait kondisi kaum yang menjadi “sesat 
karena taqlid pada budaya nenek moyang yang tidak sesuai 
tuntunan Syari'at Alloh”. Di zaman sekarang pun bukankah yang 
seperti ini masih banyak dilakukan oleh ummat ini? Ada yang di KTP- 
nya tertulis Muslim, ia mengaku dirinya Muslim, namun pada saat 
bersamaan ia melakukan ritual sesembahan pada Nyi Roro Kidul, 
melakukan ruwatan, memberikan “sedekah gunung” (yaitu: memberi 
sesajen pada selain Alloh, yang dianggapnya sebagai penjaga 
gunung), dan lain sebagainya dari budaya nenek moyang yang 
bernuansa kesyirikan, yang itu semua adalah bertolak belakang 
dengan makna men-Tauhid-kan Alloh dan itu semua adalah justru 
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dapat berujung kedalam “dholal / sesat” yang dikecam Alloh Sx 
Ibis, 


II. PENYEBAB “DHOLAL/SESAT” 


Adapun “Dholal” yang akan kita bahas berikut ini adalah “Dholal” dalam 
artian “Sesat yang sesungguh-sungguhnya” (“Sesat yang Nyata”), 
dimana diantara penyebabnya adalah 16 perkara berikut ini: 


1) Nashoro 


Alloh Ali, tlan berfirman dalam ayat berikut bahwa kaum Yahudi 
adalah kaum yang dimurkai Alloh, sedangkan kaum Nashoro 
adalah kaum yang tersesat menurut Aah 


éa NG an Darah! é PRA Sa dh bio 


“...(yaitu) Jalan orang-orang yang salah Engkau beri nikmat kepada 
mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai (-- Yahudi --) dan bukan 
(pula jalan) mereka yang sesat (--Nashoro --).” 

(OS. Al-Fatihah/1: 7) 


Dan hal itu pun juga dijelaskan dalam Hadits berikut ini, bahwa 
Rosiilulloh alus 4e Ml (lb bersabda: 


IM WAN age Lagian Sad 
“Yahudi adalah kaum yang dimurkai (Alloh), sedangkan Nashoro 


adalah kaum yang tersesat.” 
(HR. At-Turmudzi no: 2954, dishohihkan oleh Al-Albany) 


Ayat dan Hadits diatas merupakan kaidah tuntunan yang jelas bagi 
kaum Muslimin dalam menetapkan sikap Al-Wala? wal Baro?, suatu 
perkara yang sangat penting disaat ini, terutama di masa ketika Fitnah 
Akhir Zaman merebak dalam skala yang masif dalam berbagai lini 
kehidupan, seperti: banyaknya penyebaran paham Sekulerisme — 
Pluralisme (saat ini “Pluralisme”, kerap diistilahkan juga sebagai: 
“Moderasi Agama”) — Liberalisme, Komunisme, Atheisme, 
Kapitalisme, dan aneka ragam isme / paham-paham yang 
bertentangan dengan Al-Islam. Alloh J55 Su dan Rosul-Nya Ab 
alus 4de dil telah memperingatkan agar kaum Muslimin janganlah 
mengikuti Yahudi dan Nashroni, baik dalam keyakinan, maupun 


11 


2) 


dalam perilaku kehidupan mereka yang tidak sesuai dengan 
tuntunan Alloh & Rosiil-Nya. 


Paham Pluralisme Agama yang banyak disebarkan saat ini, yang 
berkedok “penyatuan agama-agama dunia / interfaith religion / 
sinkretisme agama”, juga ungkapan-ungkapan seperti “semua agama 
sama”; maka itu semua pada dasarnya adalah bertentangan dengan 
peringatan Alloh ses; Ala dan Rosiil-Nya abes Ale àl la dalam 
ayat dan Hadits ini. Karena agama yang diridhoi Alloh Ais Saw 
hanyalah Al-Islam, para Nabi dan Rosil utusan Alloh Ais Sm 
sejak dahulu, baik dari zaman Nabi “Ibrohim ‘alaihissalam, Nabi 
Musa 'alaihissalam, Nabi “Isa “alaihissalam, hingga penutup para 
Nabi yakni Nabi Muhammad plu; 4le WI „la, semuanya menyerukan 
“Al-Islam” yakni berupa dakwah Tauhid agar manusia hanya 
beribadah pada Alloh Ai s >m saja. 


Mengikuti Hawa Nafsu 


Alloh sl, Alas berfirman: 
PARS a Sua Ia sei Gaal KS < 
RASA iya Gl tag IS AA: 


“Katakanlah: "Sesungguhnya aku dilarang menyembah tuhan-tuhan 
yang kamu sembah selain Alloh". Katakanlah: "Aku tidak akan 
mengikuti hawa nafsumu, sungguh tersesatlah aku jika berbuat 
demikian dan tidaklah (pula) aku termasuk orang-orang yang 
mendapat petunjuk".” 
(QS. Al-An'am/b: 56) 


° 


TAR 


“Tuhan-tuhan selain Alloh” itu ada yang nampak berupa: patung- 
patung berhala / pohon / binatang / manusia / hukum dan 
perundang-undangan yang bertentangan syari'at Alloh / benda- 
benda yang dikeramatkan lalu disembah manusia, dan lain 
sebagainya; padahal itu semua tidaklah dapat menghindarkan 
manusia dari mudhorot ataupun memberikan maslahat sedikitpun 
tanpa idzin Alloh lis Sx Dan ada pula “Tuhan-tuhan selain 
Alloh” yang tidak nampak, berupa: “Hawa Nafsu”. 


Ayat ini menjelaskan bahwa penyebab sesat yang nyata, diantaranya 
adalah “Mengikuti Hawa Nafsu” yang bertentangan dengan 
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3 


NA 


petunjuk Alloh JS, Sx. Dan Hawa Nafsu ini banyak sekali 
jenisnya, bisa Hawa Nafsu diakibatkan syahwat terhadap Harta, 
Jabatan / Kekuasaan, Makanan / Minuman, juga berupa kecintaan 
berlebihan terhadap Wanita / Anak-Anak / Keluarga sehingga 
terjerembab menempatkan mereka diatas Kehendak dan Kepentingan 
Alloh Jis Su dan Rosiil-Nya alus 4de Al (sa, maka perkara ini 
semua terancam “dholal” sebagaimana yang diperingatkan dalam ayat 
ini. 


Dengan demikian “Mengikuti Hawa Nafsu Manusia yang 
bertentangan dengan Syari'at Alloh” itu adalah penyebab sesat 
secara globalnya, lalu diantara “Mengikuti Hawa Nafsu” itu ada 
yang dapat berujung pada sesat yang nyata berupa Syirik. 


Mengikuti Mayoritas Manusia 

Alloh MS, Saw berfirman: 

E a ha ASI alas olg 

A3 dl GE Ia Sa MPI sh Ky OI (116) Ooo AIA òy 
(117) giy bei 


(116) “Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di 
muka bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan 
Alloh. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan belaka 
dan mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap Alloh). (117) 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dia lah yang lebih mengetahui tentang 
orang yang tersesal dari jalan-Nya dan Dia lebih mengetahui tentang 


orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
(OS. Al-An'am/6: 116-117) 


Dalam ayat ini dijelaskan bahwa “Mengikuti Mayoritas Manusia” 
adalah diantara “penyebab sesat yang nyata”, karena seharusnya 
yang menjadi patokan adalah bukan mengikuti mayoritas manusia 
dari sisi kwantitas, akan tetapi hendaknya mengikuti Kebenaran 
yang bersumber dari Al-Our'an dan As-Sunnah diatas Pemahaman 
yang Benar (yakni diatas Pemahaman 3 generasi awal Salafush 
Sholih, dari kalangan: Shohabat, Tabi'in, Tabi'ut Tabi'in) walaupun 
minoritas pengikutnya, bila dinilai dari sisi kwalitas Iman. 
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4) 


Jadi bukan kwantitas manusia yang hidup diatas prasangka yang 
keliru terhadap Alloh yang menjadi penentu keberpihakan, akan tetapi 
Kebenaran diatas Wahyu serta kwalitas Iman yang Lurus lah yang 
hendaknya menjadi penentu keberpihakan. Oleh karena itu sistem 
demokrasi liberal yang berdasarkan “suara terbanyak” dengan cara 
“one man one vote” dalam memilih pemimpin itu adalah tidak sesuai 
dengan petunjuk Alloh lis Slam, karena sistem demokrasi liberal 
itu menyamakan suara orang sholih dengan suara orang yang 
kafir/musyrik — pezina — pemabuk — pencuri/koruptor, dan hal itu pada 
akhirnya menjadikan terpilihnya bukan orang yang sholih, dan 
berujung pula pada kerusakan ummat ketika ummat dipimpin oleh 
bukan orang yang sholih yang tidak menjadikan syari'at Alloh 
sebagai landasan kebijakannya dalam menentukan berbagai perkara. 


Cinta pada Dunia 


Alloh sl, Ala berfirman: 
AN Jawa IP Ogan BAN GAN AA Ogan (ad 
f 1- ng”. 4 4 > IEE 9 
d IX 3 Il ge E gg 
“(yaitu) orang-orang yang lebih menyukai kehidupan dunia dari 
pada kehidupan akhirat, dan menghalang-halangi (manusia) dari 
jalan Alloh dan menginginkan agar jalan Alloh itu bengkok. Mereka 


itu berada dalam kesesatan yang jauh.” 
(QS. Ibrohim/14: 3) 


Dalam ayat ini, penyebab sesat yang nyata antara lain adalah “Cinta 
pada Dunia” yang berlebihan, dan melupakan Akherat, sehingga 
muncullah paham: Materialisme, Kapitalisme, dimana dunia 
dijadikan fokus tujuan hidup seseorang sehingga ia tidak peduli untuk 
mendzolimi orang lain, ia tidak peduli dengan cara-cara Harom demi 
memperoleh dunianya, bahkan sampai tahap bunuh-membunuhi orang 
lain karena ia tidak ingin berbagi dunianya dengan orang lain; seakan- 
akan semua dunia harus diraupnya dan dijadikan milik dirinya sendiri. 
Itulah akibat dari menjadikan dunia sebagai fokus tujuan hidupnya. Ia 
lupa bahwa Dunia adalah Fana, sedangkan Akherat lah yang Kekal. 
Dan ia lupa bahwa di Hari Akherat kelak, Alloh Ais dlam akan 
meng-Hisab manusia atas segala perbuatannya selama hidup di dunia 
ini, dan akan ada pula Qishosh diantara makhluq yang dzolim 
mendzolimi di Hari Akherat kelak. 
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5) 


6) 


Menghalangi Manusia dari Jalan Alloh 

Alloh olig Ala berfirman: 

AL Jawa E gia TPI IE GAN GN SA Gali 
| 17 e z Ja P Z Soa, 
dara J 3 Aak Wae E gg 


“(yaitu) orang-orang yang lebih menyukai kehidupan dunia dari 
pada kehidupan akhirat, dan menghalang-halangi (manusia) dari 
jalan Alloh dan menginginkan agar jalan Alloh itu bengkok. Mereka 
itu berada dalam kesesatan yang jauh.” 

(QS. Ibrohim/14: 3) 


Diantara penyebab sesat yang nyata antara lain adalah “Menghalangi 
manusia dari jalan Alloh”, ini dilakukan dengan banyak cara seperti: 
ketika ada orang yang memperjuangkan Syari'at Alloh justru 
dikriminalisasi olehnya, kalau ada orang yang berusaha menjadi 
sholih dan rajin beribadah ke masjid justru difitnah olehnya dan 
diberinya julukan “bibit radikal”, dan aneka fitnah terhadap orang- 
orang beriman, yang itu semua tujuannya adalah menghalangi 
manusia dari jalan Alloh s l~ yang sangat dikecam Alloh 
sebagaimana dalam ayat ini 


Mencoreng Indahnya Islam / Menjelekkan Islam 
Alloh sl, Ala berfirman: 
AL Jawa E bga ai de GI GN bgi pdl! 
| 17 PT 2a z Z Ro, 
d IX 3 Il ge Egg 
“(yaitu) orang-orang yang lebih menyukai kehidupan dunia dari 
pada kehidupan akhirat, dan menghalang-halangi (manusia) dari 
jalan Alloh dan menginginkan agar jalan Alloh itu bengkok. Mereka 


itu berada dalam kesesatan yang jauh.” 
(QS. Ibrohim/14: 3) 


Juga diantara penyebab sesat yang nyata antara lain adalah 
“Menginginkan agar jalan Alloh itu bengkok”, seperti: menjelekkan 
syari'at Islam, mencegah penegakan syari'at Islam, menakut-nakuti 
manusia dengan aneka syubhat bahwa Islam tidak relevan dengan 
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7) 


8) 


perkembangan zaman, menyebarkan Islamophobia, dan aneka sikap 
merusak terhadap syari'at Alloh Nas; dia, 


Memperdebatkan tentang Hari Kiamat 


Alloh sl, Ala berfirman: 
Syada ia Sa Ga Be Y aili Jean 
An E dk gak PA 
dari IN A) ASI BO Sell Ol Nk g i 


“Orang-orang yang tidak beriman kepada Hari Kiamat meminta 
supaya hari itu segera didatangkan dan orang-orang yang beriman 
merasa takut kepadanya dan mereka yakin bahwa Kiamat itu adalah 
benar (akan terjadi). Ketahuilah bahwa sesungguhnya orang-orang 
yang membantah tentang terjadinya Kiamat itu benar-benar dalam 
kesesatan yang jauh.” 

(QS. Asy-Syuro'/42: 18) 


Diantara penyebab sesat yang nyata antara lain adalah 
“Memperdebatkan tentang Hari Kiamat”; contohnya adalah sikap 
orang-orang yang apabila disampaikan padanya dalil berkenaan 
dengan adanya Hari Kiamat/Hari Akherat maka ia justru mencela para 
da'i penyeru Wahyu Alloh tersebut dengan berkilah, “Jangan sok tahu, 
apakah kamu sendiri sudah pernah melihat surga dan neraka?” dan 
aneka bentuk cemoohan lainnya yang pada dasarnya menunjukkan 
bahwa ia tidak beriman pada adanya Hari Kiamat/Hari Akherat. 


Syirik & Menyembah Berhala 


Alloh sl, Ala berfirman: 


meda UT SI BANI Ia eli HA 

gh JA Al Jadi ra MASA SASI ak 
“Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rosul 
diantara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (As- 
Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar 


dalam kesesatan yang nyata.” 
(OS. Al-Jumu'ah/62: 2) 
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Dan ayat lain yang serupa dengannya, sebagaimana dalam QS. Ali 
“Imron/3: 164. 


Karena Maha Penyayang-nya Alloh Jl ; Stw terhadap manusia dan 
makhlug ciptaan-Nya, maka Alloh A, lam selain menurunkan Al- 
Our'an sebagai petunjuk hidup bagi makhlug-Nya, Alloh pun 
mengutus serangkaian para Nabi dan para Rosul, hingga penutup para 
Nabi yakni Nabi Muhammad alus 4ale dl ( untuk mensucikan 
“Agidah manusia, mensucikan Akhlag manusia, serta mengajari 
dan membimbing manusia dengan Al-Our'an dan As-Sunnah, 
karena tanpa ketiga hal itu manusia berpotensi menjadi tersesat 
dalam meniti kehidupannya. 


Alloh «dki, alam mengutus Nabi ‘Ibrohim ‘alaihissalam yang 
menyeru kepada kaumnya dan bapaknya agar janganlah menyembah 
berhala, hal ini sebagaimana firman-Nya dalam ayat berikut ini: 


dd AG SILAT Uli Aa GT Ap mall JB 33 & 


“Dan (ingatlah) di waktu “Ibrohim berkata kepada bapaknya, Aazar, 
"Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan- 
tuhan? Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu dalam 


kesesatan yang nyata".” 
(OS. Al-An'am/b: 74) 


Juga firman-Nya dalam ayat berikut: 


a JB 5! (51) ért ÈS I Ia SA) A GST Ad 


Ó GET éisg IÓ (52) DE BSI adi ISA olá La sag 
SY Jo g (SO, AI AS AH JG (53) Sate 


(S1) “Dan sesungguhnya telah Kami anugerahkan kepada “Ibrohim 
hidayah kebenaran sebelum (Musa dan Harun), dan adalah Kami 
mengetahui (keadaan)nya. (52) (Ingatlah), ketika “Ibrohim berkata 
kepada bapaknya dan kaumnya: "'Patung-patung apakah ini yang 
kamu tekun beribadah kepadanya?" (53) Mereka menjawab: "Kami 
mendapati bapak-bapak kami menyembahnya". (54) “Ibrohim 
berkata: "Sesungguhnya kamu dan bapak-bapakmu berada dalam 
kesesatan yang nyata'"'.” 
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9) 


(OS. Al-Anbiya/21: 51-54) 


Bahkan dalam ayat berikut, Alloh lid; lam mengkisahkan tentang 
seorang laki-laki sholih yang mengingatkan kaumnya agar tidak 
berbuat syirik karena syirik adalah pintu kesesatan yang nyata: 


(20) daa NAAS 233 o A JG Kal! a Ia 2 


s XBi I g os Sp Bl ga 
J jim AN a ON T wg ya JAN (22) b alig jas 
gá J BSI GI (23) opia Ng UB pedi gé oA 

(25) oeh Sip CAT 24) 


(20) “Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki dengan 
bergegas-gegas ia berkata: "Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu". 
(21) Ikutilah orang yang tiada minta balasan kepadamu; dan mereka 
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. (22) Mengapa aku 
tidak menyembah (Tuhan) yang telah menciptakanku dan yang 
hanya kepada-Nya-lah kamu (semua) akan dikembalikan? (23) 
Mengapa aku akan menyembah tuhan-tuhan selain-Nya jika 
(Alloh) Yang Maha Pemurah menghendaki kemudhorotan 
terhadapku, niscaya syafa'at mereka tidak memberi manfaat 
sedikitpun bagi diriku dan mereka tidak (pula) dapat 
menyelamatkanku? (24) Sesungguhnya aku kalau begitu pasti 
berada dalam kesesatan yang nyata. (25) Sesungguhnya aku telah 
beriman kepada Tuhanmu; maka dengarkanlah (pengakuan 


keimanan )ku.” 
(OS. Yasin/36: 20-25) 


Dzulm (Kedzoliman) 


Alloh sl, Ala berfirman: 
{7 OT ko oa A i yaaa 2 207 o of, o >o oF 
gh Je Gad Ob SL pb a a as A 
“Alangkah terangnya pendengaran mereka dan alangkah tajamnya 
penglihatan mereka pada hari mereka datang kepada Kami. Tetapi 
orang-orang yang dzolim pada hari ini (di dunia) berada dalam 
kesesatan yang nyata.” 
(QS. Maryam/19: 38) 
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Alloh MS, Milasa juga berfirman: 
Ja g ób Jagi Sa eili GIE I yg) dil GIE Wa 


“Inilah ciptaan Alloh, maka perlihatkanlah olehmu kepadaku apa 
yang telah diciptakan oleh sembahan-sembahan(mu) selain Alloh. 
Sebenarnya orang-orang yang dzolim itu berada di dalam kesesatan 
yang nyata.” 

(OS. Lugman/31: 11) 


Dalam dua ayat ini, dijelaskan bahwa kedzoliman yang besar seperti 
Syirik adalah merupakan kesesatan yang nyata. 


10) Berhati Keras 


Alloh AS, lw berfirman: 
Laa gê a a aoi UAS da ah idi 
1 t a 4 2 A >. o 034 1 4 
ah JI a 3 Ia AA 
“Maka apakah orang-orang yang dibukakan Alloh hatinya untuk 
(menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya 
(sama dengan orang yang membatu hatinya)? Maka kecelakaan 
yang besarlah bagi mereka yang telah membatu hatinya untuk 


mengingat Alloh. Mereka itu dalam kesesatan yang nyata.” 
(QS. Az-Zumar/39: 22) 


Dalam ayat ini, Alloh (Jis la menjelaskan bahwa orang-orang 
yang diberi Hidayah dan Taufig dari-Nya itu akan lapang dadanya 
dalam menerima syari'at Alloh. Sebaliknya, orang yang selalu 
“ngeyel” / membantah / membangkang ketika disodorkan padanya 
petunjuk Alloh Aai s Saw, syari'at Alloh MAS s Siau, maka bisa jadi 
itu adalah pertanda bahwa orang tersebut telah Alloh palingkan dari 
cahaya petunjuk-Nya sehingga hatinya menjadi keras membatu. 
Seruan apapun yang mengajak pada Syari'at Alloh dibantahnya, 
padahal Syari'at Alloh itulah jalan keselamatan baginya, tak hanya 
di dunia namun juga di Hari Akherat kelak. Adapun selain Alloh dan 
selain Syari'at Alloh / hukum jahiliyyah (sebagai thoghut) yang 
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diikutinya dan dibelanya mati-matian itulah yang justru dapat 
menyesatkan serta mencelakakan dirinya. 


Maka waspadailah apabila gejala seperti ini ada pada diri seseorang, 
maka bisa jadi Alloh telah menutup hatinya sehingga hatinya menjadi 
keras membatu, tidak mau mendengar dan tidak mau menerima 
petunjuk Alloh Aai diam, 


11) Tidak Memenuhi Seruan Alloh 
Alloh clais Alas berfirman: 
WIB Saras WI ST Oi AA Gp a GAS SI Wp BE 
Was 6) a G 1) (29) (yan an PF a HEA 
dy F II eah MA GA a gk Ah ia Il US s 


z 


ia ad jig ag Iita AN el Igari Ga 6 (30) ih kh 
gi ên ge AN 3 GI) pal ie Ge p$ K3 


(32) md IX g Sg AG b ya end PIN 3 ged 
(29) “Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin 
kepadamu yang mendengarkan Al-Qur'an, maka tatkala mereka 
menghadiri pembacaan(nya) lalu mereka berkata: "Diamlah kamu 
(untuk mendengarkannya)". Ketika pembacaan telah selesai mereka 
kembali kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan. (30) Mereka 
berkata: "Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan 
kitab (Al-Our'an) yang telah diturunkan sesudah Musa yang 
membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya lagi memimpin kepada 
kebenaran dan kepada jalan yang lurus. (31) Hai kaum kami, 
terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada Alloh dan 
berimanlah kepada-Nya, niscaya Alloh akan mengampuni dosa-dosa 
kamu dan melepaskan kamu dari adzab yang pedih. (32) Dan orang 
yang tidak menerima (seruan) orang yang menyeru kepada Alloh 
maka dia tidak akan melepaskan diri dari adzab Alloh di muka 
bumi dan tidak ada baginya pelindung selain Alloh. Mereka itu 
dalam kesesatan yang nyata" .” 

(OS. Al-Ahgof/46: 29-32) 
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Bahkan jin yang mendengar seruan Al-Qur'an, maka diantara mereka 
ada yang beriman lalu berdakwah pada kaumnya. Maka apalagi kita, 
manusia, hendaknya kita harus lebih berusaha keras agar menjadikan 
diri kita memenuhi seruan Al-Qur'an agar tidak tersesat. 


12) Para Pemimpin yang Menyesatkan 


Dalam Hadits Riwayat Ibnu Hibban no: 6714, “Shohih Ibnu Hibban” 
(15/109-110), dari shohabat Tsauban rodhiyallohu “anhu bahwa 
Rosiilulldh plu 5 4e dl A bersabda memperingatkan tentang bahaya 
adanya para Pemimpin yang Menyesatkan Ummat, melalui 
sabdanya antara lain: 


a di KN Sd 3 ipa óy 
BINA GA Ia kena WG AAN a 


- 
0 
os 


IP Ip usai SI AI AE Ga AO Ip Ap SS 
ái y ab ga yaa BN IE gii Ip Hi 


“Sungguh, diantara apa yang paling aku takutkan atas ummatku 
adalah para pemimpin yang menyesatkan. Sungguh, ketika perang 
telah diletakkan pada ummatku, maka ia tidak akan bisa diangkat 
hingga Hari Kiamat. Dan akan keluar dari ummatku, para Dajjal 
pembohong mendekati tiga puluh orang. Sedang aku adalah penutup 
para Nabi, tiada Nabi setelahku. Dan akan ada sekelompok kecil dari 
ummatku yang selalu menang diatas Kebenaran hingga datang 
Kiamat.” 


"AN 


Jadi dalam Hadits diatas, sangatlah jelas bahwa Rosiilulldh a Jua 
al; 4de telah memperingatkan ummatnya akan bahaya adanya para 
Pemimpin yang menyesatkan. 


13) Fatwa Tanpa Ilmu 
Dalam Hadits Riwayat Al-Imam Muslim no: 6974, dari “Abdulloh bin 


“Amr bin Al-“Ash “is dil (a), bahwa Rosiilulldh alus 4de dil la 
bersabda, 
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3 
o Led 


JAN 8 idih a dj G ju ah A 
pe al — Jó — paf le ~ela te ae GP 
NG ia JB plag aele Àl gho 1 Ja é ASi AB 
Ja 6 ji ak A — kang ale Ùl ke isi SI F3 kad 


woh, o h22 3 


E EE al Sh Ah Gas 235 ANAN ai Gp 
oasis Ogah gle jin BA IGE Uas 


“Sesungguhnya Alloh tidak akan mencabut “ilmu begitu saja dari 
manusia, tetapi Alloh mencabut “ilmu itu melalui dimatikannya 
para “Ulama, sehingga jika tidak tersisa satu “alim pun, maka orang 
akan menjadikan orang-orang yang bodoh sebagai pemimpin 
mereka. Jika mereka ditanya, maka mereka akan berfatwa tanpa 
“ilmu, sehingga mereka akan sesat dan menyesatkan orang lain.” 


Dalam Hadits ini terdapat petunjuk bahwa para Pemimpin Ummat itu 
haruslah “Umaro dari kalangan “Ulama yang Robbani seperti dahulu 
para Khulafa'ur Rosyidin, atau minimal “Umaro dari kalangan 
orang-orang sholih yang menjadikan Kitabulloh (Al-Our'an) dan 
As-Sunnah sebagai rujukannya dalam memimpin ummat. 
Pemimpin Ummat itu haruslah memiliki sikap Amanah terhadap 
Jabatan / Kekuasaan yang diembannya, ia harus memahami bahwa 
Kekuasaan itu adalah Amanah dari Alloh A; Sx yang kelak 
harus dipertanggungjawabkannya di Hari Akherat, sehingga ia tidak 
bersikap oportunis / “aji mumpung” yang memanfaatkan Jabatan 
tersebut demi kepentingan pribadi maupun kelompoknya belaka. 


Apabila Pemimpin Ummat justru diambil dari kalangan orang-orang 
yang Jahil terhadap Syari'at Alloh, maka akan terjadi “chaos” / 
kekacauan, disebabkan karena orang tersebut akan berfatwa tanpa 
ilmu yang dapat menyebabkan tak hanya dirinya yang sesat, namun 
Juga akan menyesatkan para pengikutnya. 


14) Ajaran yang Diada-Adakan 


Rosiilullih alus 4de dl la ketika hendak memulai khutbah, maka 
biasanya beliau alus 4de dil „la mengucapkan: 
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MAN bis a jg AN LS agi GA SB Aas 


No iti S Be 
“Amma ba'du. Sesungguhnya sebaik-baik ua adalah 
Kitabulloh dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad 
alu gale dl ola, Sejelek-jelek perkara adalah (perkara agama) yang 
diada-adakan, setiap (perkara agama) yang diada-adakan itu 


adalah bid'ah, setiap bid'ah adalah kesesatan.” 
(HR. Muslim no: 867, dari Jabir bin “Abdillah 4e d 5 )) 


Kemudian dalam Hadits Riwayat An-Nas#'i, Rosiilullih 44e dl „la 
alus bersabda: 


BA ój e Ú Goa NB a bs AI Akad VOA Aa ig 
2 IN al Lea 


BI 3 IN 


“Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Alloh, maka tidak ada yang 
bisa menyesatkannya. Dan barangsiapa yang dibiarkan sesat oleh 
Alloh, maka tidak ada yang bisa memberi petunjuk padanya. 
Sesungguhnya sebenar-benar perkataan adalah Kitabulloh dan 
sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad 4 We 
elus. Sejelek-jelek perkara adalah (perkara agama) yang diada- 
adakan, setiap (perkara agama) yang diada-adakan itu adalah 
bid'ah, setiap bid'ah adalah kesesatan dan setiap kesesatan 
tempatnya di neraka.” 

(HR. An-Nasa'i no: 1578, di-shohihkan oleh Nashiruddin al-Albany 
dalam Shohih wa Dho'if Sunnan An-NasG'i) 


Juga dalam Hadits lainnya: 

JETE cag SIS kang ade Al AI Ko Getih JÓ 
IE ceng Aga Eni DAN Nasa CA Haa ihesa Wingi Ula 
JUS SUS) Nasi ISL D ben ola SEA Ís G pÚ 
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LANG GA Aa A AE kah Á o g - í Pan s2 2 
Ca GAB GPS ON APU mata! AI Sp Ap gl) 


213 


á A ia WG Aa PENE ol. 

SAN Kang Gain (AB pi UNA a SARI AA 
A . á Pipa 8. 2 pa anna “5 2 i o t 
SE edi yie a Ri a agai 
s 2 un ar o s B, o KAA $e aa 

3413 gl ola GN aah “s3 Ay SAS KS op SPN Sena 


Si 
Dari Al-Irbadh bin Sariyah 4e 4! 2), dia berkata: “Rosiilullih (la 
alus 4de dil pernah memberikan nasehat kepada kami dengan sebuah 
nasehat yang menyebabkan hati kami bergetar dan air mata kami 
berlinang, lalu kami berkata: “Ya Rosululloh, seakan-akan ini adalah 
nasehat orang yang akan berpisah, maka berilah kami wasiat!” Beliau 
bersabda: “Aku wasiatkan kepada kalian agar bertagwa kepada 
Alloh, mendengar dan taatlah kepada penguasa kalian (-- penguasa 
diatas syari'at Islam — pent.), meskipun kalian diperintah oleh 
seorang budak Habasyi. Dan sesungguhnya siapa diantara kalian 
yang masih hidup sepeninggalku niscaya ia akan melihat perselisihan 
yang banyak. Maka berpegang teguhlah kalian pada sunnahku dan 
sunnah para Khulaf@a'ur Rosyidin yang mendapatkan petunjuk. 
Gigitlah sunnah tersebut dengan gigi geraham kalian, dan hati- 
hatilah kalian dari perkara (agama) yang diada-adakan, karena 
setiap perkara (agama) yang diada-adakan itu adalah bid'ah, dan 
setiap perkara yang bid'ah adalah sesat.” 
(HR. Abu Daud, no: 4607 dan HR. At-Tirmidzi, no: 2676) 


Dalam Hadits-Hadits diatas, dijelaskan bahwa “Ajaran yang Diada- 
adakan” yang tidak ada landasan petunjuknya dari Alloh (lai; tilana 
dan Rosiil-Nya alws 4de dl ka adalah dapat berpotensi menyesatkan 
manusia dari jalan yang lurus. Terutama Al- Bid'ah jenis Mukaffiroh, 
yang terkategorikan dapat menjadikan manusia keluar / Murtad 
dari Al-Islam, seperti berbagai paham Sekulerisme — Pluralisme — 
Liberalisme — Komunisme — Atheisme -- Materialisme, dan aneka 
isme (paham) yang bertentangan dengan Al-Islam, dan juga berbagai 
pemahaman menyimpang dari kaum Syi'ah Rofidhoh, Ahmadiyah 
dan masih banyak lagi yang hendaknya diwaspadai oleh kaum 
Muslimin, karena itu semua dapat menggiring pada “dholal” / 
kesesatan yang nyata. 
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15) Tidak Berpedoman pada Al-Qur'an 


Alloh sl, diam berfirman: 
Ike an Sa Pu all ASIN a WAÉ 


Ip tea a Ig Ab 
“Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al- 
Our'an) untuk manusia dengan membawa kebenaran, siapa yang 
mendapat petunjuk maka (petunjuk itu) untuk dirinya sendiri, dan 
siapa yang sesat maka sesungguhnya dia semata-mata sesat buat 
(kerugian) dirinya sendiri, dan kamu sekali-kali bukanlah orang yang 
bertanggung jawab terhadap mereka.” 
(OS. Az-Zumar/39: 41) 


— 


NA 


Dalam Hadits Riwayat Muslim, dari Zaid bin’ Argom 4e dl =), ia 
berkata bahwa Rosiilulldh alu; 4e dl la bersabda: 


A e Has PA Ls We gl Sa Da gp Y 

IN dé OS SG is SAM SE WEAR yA 
“Sesungguhnya aku telah tinggalkan kepada kalian dua hal yang 
sangat penting, salah satunya adalah Kitabulloh (Al-Our'an). Itu 
adalah tali Alloh (Tuhan kalian). Barangsiapa mengikutinya, maka 
ia akan berada di jalan yang lurus. Dan siapa pun yang 


meninggalkannya, maka dia akan terjerumus ke dalam kesesatan.” 
(HR. Muslim no: 2408, dari Zaid bin Argom 4e àl 23) 


Adapun dalam ayat dan Hadits diatas dijelaskan bahwa sangatlah 
penting untuk mengikuti pedoman Al-Our'an, karena itu adalah Tali 
Alloh yang membimbing manusia ke jalan yang lurus. Barangsiapa 
yang menunjuki manusia ke jalan yang lurus, maka ia akan beroleh 
pahala dari sisi Alloh (Jis Haw, ditambah dengan pahala dari 
siapapun yang ditunjukinya ke jalan yang lurus itu, namun 
barangsiapa yang menunjuki manusia kepada kesesatan maka ia akan 
memperoleh dosa, ditambah pula dosa dari siapapun yang diajaknya 
ke jalan kesesatan tersebut. Hal ini adalah sebagaimana dalam Hadits 
Riwayat Imam Muslim, dari Abu Hurairoh 4e 4! =) bahwa 
Rosiilullih alus 4ule dl Lo bersabda: 
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NS jaka Y CARA ya yaa Jin PPI pa I OS sa Jl lea ya 
cr BT Jia EYI ya ade US Ake HS oyeg ka Age ya 


ki a ga NS aka Y arg 
“Barangsiapa menyeru (manusia) kepada petunjuk (Alloh) (Al- 
Qur'an), maka baginya pahalanya sama dengan pahala orang- 
orang yang mengikutinya, tanpa mengurangi pahala mereka sedikit 
pun. Dan barangsiapa mengajak manusia kepada kesesatan, maka 
dosanya sama dengan dosa orang-orang yang mengikutinya, tanpa 
mengurangi sedikit pun dosa mereka.” 
(HR. Muslim no: 2674, dari Abu Hurairoh 4e W 5 )) 


16) Mengikuti Jejak Syaithon 


Mengikuti Jejak Syaithon adalah dapat berujung pada kesesatan yang 
nyata, hal ini sebagaimana firman Alloh AS, lam berikut ini: 


o 


Ka (117) Naya Gaza Si oi S1 Éi II agd Ia bi SI 
HA (118) Gu Kei Jake ip bá an) 


ên JS Ai SANG AI DT an SANG b 
(119) Ca Bu pn Ab al Ogs Re ú Na Ia ji 


o 2 


A Adi (120) Hg Íi Sl AA Uh ARI A 


(121) Ls óga J NG 3 a 
(117) Yang mereka sembah selain Alloh itu, tidak lain hanyalah 
berhala, dan (dengan menyembah berhala itu) mereka tidak lain 
hanyalah menyembah syaithon yang durhaka, (118) yang dilaknati 
Alloh dan syaithon itu mengatakan: "Aku benar-benar akan 
mengambil dari hamba-hamba Engkau bahagian yang sudah 
ditentukan (untukku), (119) dan aku benar-benar akan 
menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan angan-angan kosong 
pada mereka dan menyuruh mereka (memotong telinga-telinga 
binatang ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya, dan akan 
aku suruh mereka (mengubah ciptaan Alloh), lalu benar-benar 
mereka meubahnya". Barangsiapa yang menjadikan syaithon 
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sebagai pelindung selain Alloh, maka sesungguhnya ia menderita 
kerugian yang nyata. (120) Syaithon itu memberikan janji-janji 
kepada mereka dan membangkitkan angan-angan kosong pada 
mereka, padahal syaithon itu tidak menjanjikan kepada mereka selain 
dari tipuan belaka. (121) Mereka itu tempatnya Jahannam dan mereka 
tidak memperoleh tempat lari dari padanya.” 

(OS. An-Nisa’/4: 117-121) 


PENYEBAB “DHOLAL/SESAT YANG NYATA" 


kamo ra ramudeng noona | 
Meng Hawa au 
Mengikuti ayo Masi 


Cinta pada Dunia 
Menghalangi Manusia dari OS. Ibrohim/14:3 
Jalan Alloh 
Mencoreng Indahnya Islam / OS. Ibrohim/14:3 
Menjelekkan Islam 
1. | Wemperdebatkan Hari Kiamat 
iri OS. Al-Jumu'ah/62:2, OS. Al-An'am/6:74, 
Syirik ê Menyembah Berhala QS. Al-Anbiya’ /21:51-54, QS. Yasin/36:20-25 
Dzulm (Kedzoliman) QS. Maryam/19:38, QS. Luqman/31:11 


Bf keras 
Tidak Memenuhi Seruan Moh 


Para Pemimpin yang Menyesatkan | HR. Ibnu Hibban no: 6714, Shohih Ibnu Hibban 
(15/109-110) 
Fatwa Tanpa Im 


jaran yang Diada-Adakan HR. Muslim no: 867, HR. An-Nasa'i no: 1578, 
HR. Abu Daud no: 4607 dan HR. At-Turmudzi 
no: 2676 


j -Nur QS. Az-Zumar/39:41, HR. Muslim no: 2408, 
Tidak Berpedoman pada Al-Qur'an Os. Ar zumar 9 A1, 
Mengikuti Jejak Syaithon 


WAH  www.ustadzachmadrofiicom AR) https://telegram.me/khoiroummah 


Tabel-2 : Berbagai Penyebab Sesat yang Nyata 
27 


HI. AKIBAT “DHOLAL/SESAT” 


Akibat daripada “Dholal / Sesat” adalah dapat berujung pada 
kemurkaan Alloh dan adzab-Nya, berupa Neraka Jahannam; 
sebagaimana firman-Nya dalam ayat berikut ini: 


Sd (25) h: AA jd gés (24) set a S an 3 di 
Kap JÓ (26) wéi ai ABG AT GAN gi Jas 


(27) A IS 3 OS 3333 Kaki u 
(24) “Alloh berfirman: ''Lemparkanlah olehmu berdua ke dalam 
neraka semua orang yang sangat ingkar dan keras kepala, (25) yang 
sangat menghalangi kebajikan, melanggar batas lagi ragu-ragu, 
(26) yang menyembah sembahan yang lain beserta Alloh maka 
lemparkanlah dia ke dalam siksaan yang sangat". (27) Yang 
menyertai dia berkata (pula): "Ya Tuhan kami, aku tidak 
menyesatkannya tetapi dialah yang berada dalam kesesatan yang 
Jauh". 
(OS. 00f/50: 24-27) 


Dan firman-Nya dalam ayat berikut ini: 
ia (02) baias AS a Jaba (91) agil pe Ai 
Dj A Nad NSK (03) Sajak j Saai A AI 
#5096) ópia b A (95) CAÍ coli! S9 
(97) é JN AS 


(91) Dan diperlihatkan dengan jelas neraka Jahim kepada orang- 
orang yang sesat, (92) dan dikatakan kepada mereka: "Dimanakah 
berhala-berhala yang dahulu kamu selalu menyembah(nya) (93) 
selain dari Alloh? Dapatkah mereka menolong kamu atau 
menolong diri mereka sendiri?" (94) Maka mereka (sembahan- 
sembahan itu) dijungkirkan ke dalam neraka bersama-sama orang- 
orang yang sesat, (95) dan bala tentara iblis semuanya. (96) Mereka 
berkata sedang mereka bertengkar di dalam neraka: (97) "demi 
Alloh, sungguh kita dahulu (di dunia) dalam kesesatan yang nyata.” 
(QS. Asy-Syu’aro/26: 91-97) 
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IV. AGAR TIDAK TERGOLONG “DHOLAL/SESAT” 


Agar tidak terjatuh kedalam golongan orang yang sesat, maka hendaknya 
kaum Muslimin memperhatikan beberapa langkah berikut ini: 


1) Ikuti Petunjuk Alloh, karena Petunjuk Alloh adalah Petunjuk yang 
Sebenarnya 


Alloh sl, Ala berfirman: 
5) dad MSI Id 3533 a fa Cak YT u Al agi San 


0709 


agè Duel A SA pg AS Ha Gia 
nadi Sg a gk AA DI Jin sad Ji 


“Katakanlah: "Apakah kita akan menyeru selain daripada Alloh, 
sesuatu yang tidak dapat mendatangkan kemanfaatan kepada kita dan 
tidak (pula) mendatangkan kemudhorotan kepada kita dan (apakah) 
kita akan kembali ke belakang, sesudah Alloh memberi petunjuk 
kepada kita, seperti orang yang telah disesatkan oleh syaithon di bumi 
dalam keadaan kebingungan, dia mempunyai kawan-kawan yang 
memanggilnya kepada jalan yang lurus (dengan mengatakan): 
"Marilah ikuti kami". Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk Alloh 
itulah (yang sebenar-benarnya) petunjuk; dan kita disuruh agar 


menyerahkan diri kepada Tuhan semesta alam.” 
(QS. Al-An’am/6: 71) 


Kemudian firman-Nya dalam ayat berikut ini: 


7 
8x 


6p inig HAB U Gani WS gila a Bu 
Á HE Op 133 (AT dp aik ON ISI pap de Uas 


BAGI 15] Ngak SO CAM 
“Dan siapakah yang lebih dzolim dari pada orang yang telah 
diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya lalu dia berpaling dari 
padanya dan melupakan apa yang telah dikerjakan oleh kedua 
tangannya? Sesungguhnya Kami telah meletakkan tutupan di atas 
hati mereka, (sehingga mereka tidak) memahaminya, dan (Kami 
letakkan pula) sumbatan di telinga mereka; dan kendatipun kamu 
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2) 


3) 


menyeru mereka kepada petunjuk, niscaya mereka tidak akan 
mendapat petunjuk selama-lamanya.” 


Do'a Agar Tidak Tergolong “Dholal” / Orang yang Sesat 


Terdapat do'a yang dapat dipanjatkan kepada Alloh Ais Mila: agar 
terhindar dari kesesatan, sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qur'an 
sebagai berikut: 


CSi S) BA a Sahg A SIA j3 PG, 

SWA) 
“(Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati 
kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk 
kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi 
Engkau; karena sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi 


(karunia)".” 
(QS. Ali “Imron/3: 8) 


Agar Masuk kedalam kelompok “Al-Muhtadun / Orang-orang yang 
Diberi Petunjuk Alloh” 


Agar kita kaum Muslimin dapat tergolong orang-orang yang diberi 
petunjuk Alloh Axis 4am dan terhindar dari kesesatan yang nyata, 
maka berikut inilah yang harus ditempuh. 


Alloh sl, Ala berfirman: 

Gaal! a SANG jah a NGT adli gii g 

Sena Sa Jawa d JB Ya aii Na (153) 

ée GP A Ga serba KAA (154) Dasi 

MEA 1) Sd (155) Sapa A AI ab JAS 

ja Dipha pelé US (156) brt Ad) Él AO) IPB Kemah 
(157) biligi GA Dal LG aks 


(153) “Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan sholat 
sebagai penolongmu, sesungguhnya Alloh beserta orang-orang 
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yang sabar. (154) Dan janganlah kamu mengatakan terhadap 
orang-orang yang gugur di jalan Alloh, (bahwa mereka itu) mati; 
bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi kamu tidak 
menyadarinya. (155) Dan sungguh akan Kami berikan cobaan 
kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, 
jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada 
orang-orang yang sabar. (156) (yaitu) orang-orang yang apabila 
ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Inna lillahi wa innd ilaihi 
roji'un". (157) Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang 
sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang- 
orang yang mendapat petunjuk.” 

(QS. Al-Baqoroh/2: 153-157) 


Alloh MS, Ala juga berfirman: 
A3 INKA a AYI edig iy GAT A Jera a 


: nge Aa t2 LS aa Ao a 

GEA Ga 15a Ii RSA I) GG SP 

“Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Alloh ialah orang- 
orang yang beriman kepada Alloh dan Hari Kemudian, serta tetap 
mendirikan sholat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada 
siapapun) selain kepada Alloh, maka merekalah orang-orang yang 
diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat 


petunjuk.” 
(OS. At-Taubah/9: 18) 


Dan Alloh ki; Saw berfirman: 


dpi Si Gé aan Gua ia boy 
“Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Alloh), maka 
sesungguhnya dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri, 
dan barangsiapa yang sesat maka sesungguhnya dia tersesat bagi 
(kerugian) dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa tidak dapat 
memikul dosa orang lain, dan Kami tidak akan mengadzab sebelum 
Kami mengutus seorang rosul.” 


(OS. Al-1sro”/17: 15) 
Kemudian Alloh H s tlam juga berfirman: 
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D Sa udat CAM ad ar eci aria cici e 
Iko A CA ada pÉ OII SE UG G 
7 1: 7 2$ wg 2o12 4 Pa 8 4 

Ip be Sl kag alaki Ian SP 


“Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al- 
Qur'an) untuk manusia dengan membawa kebenaran, siapa yang 
mendapat petunjuk maka (petunjuk itu) untuk dirinya sendiri, dan 
siapa yang sesat maka sesungguhnya dia semata-mata sesat buat 
(kerugian) dirinya sendiri, dan kamu sekali-kali bukanlah orang yang 
bertanggung jawab terhadap mereka.” 

(OS. Az-Zumar/39: 41) 


— 


No.0 


Sekian dulu bahasan pada kesempatan kali ini, mudah-mudahan Alloh Alai 
cl, selalu melimpahkan taufiq dan hidayah-Nya kepada kita semua untuk 
istiqomah sampai akhir hayat. Kita akhiri dengan Do'a Kafaratul Majlis : 


SV SI Agil Basa, uli E 


Jakarta, Sabtu shubuh, 7 Muharrom 1446 H - 13 Juli 2024 M. 
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